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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Perkembangan cara belajar dan informasi yang semakin pesat dari masa ke 

masa menimbulkan banyak tantangan. Untuk menghadapinya diperlukan sumber 

daya manusia yang siap dalam berbagai hal. Melalui pendidikan yang baik akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang baik karena pendidikan adalah kunci semua 

kemajuan dan perkembangan yang berkualitas. 

Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran yang merupakan kegiatan inti 

pada pendidikan formal di sekolah. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antar 

komponen guru, materi pelajaran, dan siswa. Interaksi antara komponen-komponen 

tersebut melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media, dan penataan 

lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran untuk tercapainya 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya (Triwiyanto, 2014:22). 

Melalui proses pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat membimbing 

peserta didik kearah yang lebih baik. Menurut Soesilo (2015:2), perlu dipahami 

bahwa belajar bukanlah hanya bagian dari kegiatan pendidikan, tetapi berfungsi 

sebagai cara manusia untuk mempertahankan kehidupannya. Belajar adalah kegiatan 

berproses dan sebagai unsur fundamental khususnya dalam dunia pendidikan. 

Perubahan secara positif dan progresif akan dialami oleh diri individu jika individu 

yang bersangkutan memiliki dorongan untuk belajar. Oleh karena itu, peserta didik 
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maupun mahasiswa harus melakukan kegiatan belajar, untuk membekali diri dalam 

menghadapi masa depan. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas siswa adalah salah satu prioritas utama 

dalam pendidikan. Upaya tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab semua guru 

atau pendidik. Salah satu upaya yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan 

tenaga pengajar yang mengacu pada minimal dua macam kemampuan pokok yaitu 

kemampuan dalam bidang ajar dan kemampuan bagaimana mengelola proses 

kegiatan pembelajaran. Kedua hal tersebut yaitu mata pelajaran (materi) dan 

pendekatan atau metodologi (strategi mengajar) yang tidak dapat dipisahkan. 

Salah satu indikator untuk mengetahui tercapainya tujuan belajar dapat dilihat 

dari hasil belajar peserta didik. Jika rata-rata hasil belajar peserta didik memenuhi 

standar ketuntasan maka dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Penetapan kriteria ketuntasan minimal pada suatu mata pelajaran menjadi tolak ukur 

bagi peserta didik agar termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu, 

guru juga harus berperan untuk memfasilitasi dan memotivasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

yaitu peserta didik menjadi pusat kegiatan pembelajaran dimana peserta didik dituntut 

untuk menggali dan mencari berbagai informasi yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2002:101), kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi 

proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 

apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat 

aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping 
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menunjukan antusias belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa 

percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar (75%). 

Menurut Aunurrahman (2013:199) Hasil belajar merupakan suatu perubahan 

yang terjadi akibat adanya pengajaran. Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi 

diantaranya adalah karakteristik siswa, sikap belajar siswa, motivasi belajar, rasa 

percaya diri dan kebiasaan belajar. Keberhasilan hasil belajar bermuara pada seluruh 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran, maka setiap 

guru harus mampu berupaya secara optimal memahami berbagai faktor yang dapat 

menghambat proses pembelajaran. 

Mata pelajaran biologi memiliki banyak materi yang terstruktur dan harus 

membutuhkan hafalan. Sementara pemahaman materi pelajaran tidak hanya cukup 

mampu menyebutkan unsur-unsur secara urut dan terstruktur saja, tetapi bagaimana 

mampu memahami secara komprehensif utuh dan mampu menjelaskan serta 

membahas hubungan antara bagian satu dengan bagian yang lainnya secara teratur. 

Permasalahan diatas adalah masalah-masalah yang dijumpai diberbagai sekolah 

termasuk di SMA Negeri 10 Kota Jambi. Proses pembelajaran lebih mengutamakan 

pada ceramah yang hanya sekedar interaksi komunikasi materi dari guru kepada 

siswa, tanpa menciptakan interaksi langsung antara siswa dengan obyek belajar yang 

dipelajari. Penggunaan model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa juga 

masih jarang digunakan, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang berminat dalam 

pelajaran tersebut. Berdasarkan beberapa permasalahan pembelajaran tersebut maka 
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solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan pada pelajaran biologi yaitu 

dengan pendekatan Joyfull Learning melalui metode Mind Map. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru Biologi kelas X SMA 

Negeri 10 Kota Jambi diketahui bahwa kurikulum yang saat ini digunakan di sekolah 

tersebut yaitu kurikulum 2013. Guru sudah pernah menerapkan model pembelajaran 

dalam pelaksanaan pembelajaran biologi seperti model pembelajaran STAD, Picture 

and Picture. Guru belum pernah menerapkan pendekatan pembelajaran Joyfull 

Learning menggunakan metode Mind Map dalam pelaksanaan pembelajaran biologi. 

Materi pembelajaran biologi di kelas X memiliki beberapa pokok bahasan yang 

dianggap sulit oleh siswa yaitu materi seperti tumbuhan, virus, dan hewan, ekosistem 

dan pencemaran lingkungan. KKM untuk mata pelajaran biologi kelas X MIPA yaitu 

75 dan rata-rata hasil belajar biologi peserta didik masih di bawah KKM. Rata-rata 

hasil belajar biologi pada materi Hewan di kelas X MIPA tahun ajaran 2018/2019 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian Materi Pencemaran Lingkungn di Kelas X 

MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi Tahun Ajaran 2018/2019 

No Kelas Nilai Rata-Rata 

1. X MIPA-1 75,67 

2. X MIPA-2 70, 65 

3. X MIPA-3 68, 39 

4. X MIPA-4 68, 20 

(Sumber: Dokumen Guru Biologi Kelas X SMA Negeri 10 Kota Jambi, 2018) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada materi pencemaran lingkungan tahun ajaran 2018/2019 berada di bawah KKM. 

Berdasarkan hasil observasi yang ditujukan kepada 34 peserta didik kelas X MIPA di 

SMA Negeri 10 Kota Jambi diketahui bahwa 95% peserta didik mengatakan guru 
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biologi meraka pernah menerapkan model pembelajaran dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran biologi. Pada pelaksanaan pembelajaran biologi di dalam kelas, 100% 

peserta didik belum pernah belajar secara berkelompok melalui pedekatan Joyfull 

Learning menggunakan metode Mind Map. Sebanyak 93% peserta didik menganggap 

materi pencemaran lingkungan dan yang menjadi materi yang cukup sulit untuk 

dipahami di kelas X seperti materi tumbuhan, hewan, pencemaran lingkungan, 

protista. Rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X MIPA di bawah KKM. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

belajar seperti meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor ialah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang belum 

pernah digunakan oleh guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning menggunakan metode Mind Map. 

Joyfull Learning adalah pembelajaran yang di dalamnya tidak ada lagi tekanan, baik 

tekanan fisik maupun psikologis. Sebab tekanan apa pun namanya hanya akan 

mengerdilkan pikiran siswa, sedangkan kebebasan apa pun wujudnya akan dapat 

mendorong terciptanya iklim pembelajaran (Learning Climate) yang kondusif. 

Menurut Sani (2015: 201), Joyfull Learning yaitu membuat kelas jadi menyenangkan, 

jangan monoton. Joyfull Learning pendekatan yang dapat membuat siswa memiliki 

motivasi untuk terus mencari tahu, untuk terus belajar. Maka Joyfull Learning adalah 

pendekatan yang digunakan oleh pengajar dalam hal ini adalah guru untuk membuat 

siswa lebih dapat menerima materi yang disampaikan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Kurniawati (2017), 

menunjukan bahwa pendekatan Joyfull Learning melalui metode Mind Map 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan hasil yang 

positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan di kelas X SMA 17 Bandar lampung pada mata pelajaran IPA Biologi. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dari kondisi 

awal sebanyak 76%. 

Berdasarkan hal yang tertulis di atas, pendekatan dan metode tersebut dapat 

digunakan didalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi penting dilakukan 

sehingga peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pendekatan Joyfull Learning Menggunakan Metode Mind Map Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan di Kelas X MIPA 

SMA Negeri 10 Kota Jambi”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, terdapat beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Siswa mengalami kejenuhan ketika mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

 

2. Sebagian besar siswa menganggap mata pelajaran Biologi itu sulit. 

 

3. Kurang meningkatnya hasil belajar karsna masih rendahnya kemampuan berpikir 

siswa dalam menerima pelajaran. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu melebar, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti pada pengaruh pendekatan Joyful learning menggunakan 
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metode Mind Map terhadap Hasil belajar Biologi pada siswa kelas X MIPA SMA N 

10 Kota Jambi, beberapa hal yang dibatasi yaitu: 

1. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Joyful Learning. 

 

2. Metode yang digunakan adalah metode Mind Map. 

 

3. Indikator kemampuan yang diteliti adalah hasil belajar Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotor. 

1.4 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning menggunakan 

metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada ranah kognitif 

siswa kelas X MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi ? 

2.  Apakah penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning menggunakan 

metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada ranah afektif 

siswa kelas X MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi ? 

3.  Apakah penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning menggunakan 

metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada ranah 

psikomotorik siswa kelas X MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning yang 

menggunakan metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar biologi materi 
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Pencemaran Lingkungan pada ranah kognitif siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 10 Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning 

yang menggunakan metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi materi Pencemaran Lingkungan pada ranah afektif siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran Joyfull Learning 

yang menggunakan metode Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi materi Pencemaran Lingkungan pada ranah psikomotorik siswa kelas 

X MIPA SMA Negeri 10 Kota Jambi. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

Manfaat yag diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Bagi guru, dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi 

dengan materi yang diajarkan. 

2. Bagi siswa, memberi motivasi untuk meningkatkan pemahaman tentang 

konsep biologi. 

3. Bagi sekolah, sebagai referensi dalam mengembangkan kegiatan belajar di 

sekolah. 

4.  Bagi peneliti, untuk memperoleh data yang dapat menjawab permasalahan 

yang ada melalui penerapan model pembelajaran yang berbeda. 

 


